g}‘ﬁjf'jﬁ | Jurnal ‘Kajian Ekonomi & Bisnis Islam

Vol 6 No 5 (2025) 1466 - 1472 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v6i5.6726

Analisis Kepatuhan Pengungkapan ESG pada Perusahaan BUMN Sektor
Transportasi Tahun 2023

Wita Yulita, Agus Munandar
Universitas Esa Unggul
wita.yulita@gmail.com, agus.munandar@esaunggul.ac.id

ABSTRACT

Transportation has a role in contributing to carbon emissions and social, especially
BUMN companies where BUMN is an extension of the government in the context of services to the
community so that transparency and accountability as a form of accountability for the
performance of BUMN companies in the Transportation sector. The purpose of the study is to
analyze the level of compliance with ESG disclosure in BUMN Transportation Sector Companies.
The object of research is descriptive qualitative based on the 2023 Sustainability Report. The
results of this study reveal that BUMN companies in the transportation sector (have not fully
loaded environmental, social, and governance information) GRIZ021 standards. This study has
not analyzed ESG compliance and integration with financial performance.
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ABSTRAK

Transportasi memiliki peran dalam kontribusi dalam emisi karbon dan sosial
khususnya perushaaan BUMN yang mana BUMN sebagai perpanjangan pemerintah dalam
rangka pelayanan kepada masyarakat sehingga transparansi dan akuntabilitas sebagai bentuk
pertanggungjabawaban kinerja perusahaan BUMN sektor Transportasi. Tujuan penelitian
merupakan analisis tingkat kepatuhan pengungkapan ESG pada Perusahaan BUMN Sektor
Transportasi. Objek penelitian adalah deskriptif kualitiaf yang didasarkan laporan
keberlanjutan (Sustainability Report) tahun 2023. Penelitian ini mengungkapkan Perusahaan
BUMN sektor transportasi (belum sepenuhnya memuat informasi environment, social, and
governance) standar GRI2021. Penelitian ini belum melakukan analisa kepatuhan ESG dan
integrasi dengan kinerja keuangan.

Kata kunci: Lingkungan, Sosial, Tata Kelola, Transportasi

PENDAHULUAN

Tujuan perusahaan saat ini tidak hanya mendapatkan laba yang maksimal,
namun perusahaan beroritasi pada jangka panjang dengan adanya pengungkapan
ESG (environment, social, governace) yang mana tujuan ESG yaitu pemantauan dan
peningkatan kinerja perusahaan keberlanjutan dan tanggung jawab sosial sebagai
wujud perusahaan kepercayaan kepada masyarakat dan investor (Sakti, 2024). Saat
ini pengungkapan ESG sangat penting karena ESG dapat mengelola risiko dan
meningkatkan ketahanan, serta meningkatkan Reputasi dan kepercayaan
stakeholder (CRMS, 2024).
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Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan kebijakan ESG yang tertuang pada
(Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 51/P0OJK.03/2017 Tahun 2017 Tentang
Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, Dan
Perusahaan Publik, 2017) yang mana Regulasi ESG tersebut merupakan standar
tinggi untuk transparansi dan akuntabilitas, yang mana perusahaan transportasi
publik diharapkan untuk melaporkan dengan jelas dampak lingkungan dan
penggunaan teknologi ramah lingkungan serta aspek sosial dalam kegiatan bisnis
operasional. Dengan mengimplementasikan pengungkapan lingkungan, sosial dan
tata kelola yang baik (ESG), perusahaan membangun reputasi di masyarakat dan
meningkatkan keberlanjutan organisasi jangka panjang (Hanggoro, 2024).

Menurut Hariani (2024), Sektor transportasi di Indonesia merupakan sektor
terbesar kedua emisi gas rumah kaca (GRK) sebesar 23%. Berdasarkan dokumen
Enhanced Nationally Determined Contribution (E-NDC), Pemerintah Indonesia
berkomitmen menurunkan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) mengurangi emisi GRK
sebanyak 32% atau 358 juta ton CO2 dalam mencapai target net zero emmision (nol
emisi) ahun 2030 (Biro Komunikasi dan Informasi Publik, 2024).

Menurut ADCO Law (2023) pada ESG Framework and Manual, komponen ESG
(environment, social, governance)

Tabel 1. Komponen ESG
Sumber: Data diolah penulis, 2025

Lingkungan Sosial Tata Kelola
Tata kelola pencegahan Ketenagakerjaan dan Kepemimpinan dan tata
pencemaran dan lingkungan kerja kelola
pengelolaan limbah
Konservasi biodiversitas | Keragaman, kesetaraan, Risiko dan pengendalian

inklusi, dan akses

Pengelolaan sumber daya | Kesejahteraan sosial
alam dan efisiensi energi
Mitigasi dan adaptasi Warisan budaya
perubahan iklim serta
risiko bencana

Studi penelitian Environmental, Social, dan Governance (ESG) telah banyak
dilakukan, misalnya dari penelitian Kartika et al. (2023) disimpulkan bahwasanya
Environmental, Social, dan Governance (ESG) tidak bepengaruh signifikan pada nilai
perusahaan terdaftar di BEI Tahun 2017 hingga 2021. Hal ini sejalan dengan
penelitian Saripah et al. (2024) yang menyimpulkan bahwa perusahaan yang
mengungkapkan dimensi lingkungan tidak berpengaruh pada nilai perusahaan,
pengungkapan Tata Kelola berpengaruh negatif pada nilai perusahaan, dan
pengungkapan sosial berpengaruh signifikan pada nilai perusahaan. Namun terdapat
penelitian yang tidak selaras dengan penelitian diatasnya yaitu pada penelitian
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Vivianita et al. (2023) yang menyatakan pengungkapan ESG berpengaruh positif
dengan nilai perusahaan yang dimoderasi oleh Sustainable Growth.

METODE PENELITIAN

Metode dilaksanakan menggunakan pendekatan penelitian deskriptif
kualitatif dengan memanfaatkan sumber informasi sekunder yang berasal dari
sustainbity reportlaporan berkelanjutan pada perusahaan BUMN Sektor Transportasi
diantaranya:

Tabel 2. Perusahaan dan Bidang
Sumber: Data diolah penulis, 2025

Perusahaan BUMN Bidang Bisnis
PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk Jasa Pelayanan Penerbangan
PT Kereta Api Indonesia (Persero) Jasa Angkutan Perkeretaapian
PT Pelindo (Persero) Jasa Kepelabuhanan

PT Pelayaran Nasional Indonesia | Jasa PelayaranTransportasilaut
(PELNI)

Kepatuhan Pengungkapan ESG mengacu pada Global Reporting Initiative
(GRI) 2021 sebagai acuan pengukuran pengungkapan ESG (environment, social
governance) yang mana dalam pengukuran menggunakaan variabel dummy dengan
kategori 1 jika perusahaan memuat informasi ESG pada laporan keberlanjutannya,
dan bernilai 0 jika pada indikator GRI 2021 tidak memuat informasi komponen ESG.
Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian menggunakan variabel dummy seperti
(Adenina, 2024; Choirunisah et al.,, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengungkapan ESG mengacu pada GRI 2021, yang mana komponen GRI 2021
berjumlah 97 komponen pernyataan yang memuat aspek ; 1) Aspek: Organisasi dan
praktik pelaporan, 2) Aspek: Aktivitas dan Pekerja, 3) Aspek: Tata Kelola; 4) Aspek:
strategi, kebijakan, dan praktik. Hasil kepatuhan ESG pada Perusahaan BUMN sektor
Transportasi dapat dilihat di bawah ini :

Tabel 3. Hasil Olah Data
Sumber: Data diolah penulis, 2025

Perusahaan Jumlah pernyataan Persentase
sesuai GRI
PT Garuda Indonesia (Persero) | 58 komponen daritotal 97 | 0,597=59,7%
Tbk
PT Kereta Api Indonesia (Persero) | 81 komponen dari total 97 | 0,835=83,5%
PT Pelindo (Persero) 61 komponen dari total 97 | 0,628=62,8%
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PT Pelayaran Nasional Indonesia | 83 komponen dari total 97 | 0,85567=85,5%
(PELNI)

Aspek Lingkungan (Environment)

Pada aspek lingkungan, Perusahaan BUMN telah mengungkapan aspek
lingkungan (environment) pada laporan keberlanjutan berupa adanya pengungkapan
energi (GRI 302), emisi rumah kaca (GRI 305). Namun belum sepenuhnya dalam
pengungkapan limbah (GRI 306), Air dan Efluen (GRI 303) pada PT Garuda Indonesia
(Persero) Tbk dan PT Pelindo (Persero).

Aspek Sosial (Social )

Pada aspek sosial, Perusahaan BUMN sektor pertanian telah mengungkapan
GRI 403 (kesehatan dan keselamatan kerja kesehatan dan keselamatan Kkerja),
pelatihan dan pendidikan (GRI 404). Namun pada PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk
belum memuat informasi perekrutan karyawan baru dan pergantian karyawan dan
cuti melahirkan yang merupakan komponen GRI 401 (Kepegawaian) dan PT Garuda
Indonesia (Persero) Tbk dan PT Pelindo (Persero) belum memuat informasi
keanekaragaman dan peluang setara (GRI 405) serta kebebasan berserikat dan
perundingan kolektif (GRI 407).

Aspek Tata Kelola (Governance)

Pada aspek tata kelola (governance), Perushaan BUMN sektor transportasi
telah berkomitmen dalam transparansi dan akuntabilitas laporan keberlanjutan. Dari
segi informasi pengungkapan ESG, kepatuhan pengungkapan PT Kereta Api Indonesia
(Persero) dan PT Pelayaran Nasional Indonesia (PELNI) cukup memadai dengan
tingkat kepatuhan sebesar > 80 %. Namun masih terdapat hal-hal yang tidak
diungkapkan diantarnya dimensi GRI 415-1 (Kontribusi politik).

KESIMPULAN

Simpulan kepatuhan pengungkapan ESG pada Perusahaan BUMN sektor
transportasi yaitu pada PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk, PT Kereta Api Indonesia
(Persero), PT Pelindo (Persero) dan PT Pelayaran Nasional Indonesia (PELNI) telah
berkomitmen dalam pengungkapan ESG. Namun dari pengungkapan ESG
berdasarkan GRI 2021 cukup memadai.

Batasan penelitian dilaksanakan hanya pada tingkat kepatuhan
pengungkapan ESG pada Perusahaan BUMN pada Sektor Transportasi. Dari
penelitian yang dilaksanakan, saran untuk penelitian selanjutnya yaitu pengukuran
kepatuhan ESG dan keselarasan laporan keberlanjutan dengan nilai kinerja selama
periode 3-5 tahun serta menambahkan indikator dampak ESG pada nilai perusahaan,
harga saham serta tingkat kepuasan masyarakat sebagai penerima layanan BUMN
yang merupakan bagian dari Pemerintah Indonesia. Mengacu pada laman perusahaan

1469 | Volume 6 Nomor 5 2025


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/6726
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/6726
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/6726

g}‘ﬁjf'jﬁ | Jurnal ‘Kajian Ekonomi & Bisnis Islam

Vol 6 No 5 (2025) 1466 - 1472 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v6i5.6726

BMN sektor Transportasi seperti PT DAMRI, PT Angkasa Pura (Persero)
https://ppid.apl.co.id/ belum sepenuhnya adanya laporan keberlanjutan. Oleh
karena itu agar pemerintah menetapkan adanya kewajiban Perusahaan BUMN dalam
penyampaian laporan keberlanjutan.
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